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Abstract. Pattiro Riolo Village, Sibulue District, Bone Regency,
possesses abundant seaweed resources; however, these resources
are predominantly marketed as raw materials, resulting in limited
economic value for coastal households. This situation is particularly
challenging for the 35 seaweed-farming households that face
constraints in product processing, marketing, and business
management. This community engagement program aimed to
enhance community capacity in developing value-added seaweed
products to strengthen household economic resilience. The
program employed the Asset-Based Community Development
(ABCD) approach through four stages: discovery, dream, design,
and define/delivery. Activities included community asset mapping,
seaweed-processing training, business group strengthening, and
marketing assistance through local and digital networks.

The results indicate that all 35 participants acquired practical skills
to independently produce various value-added seaweed products,
including seaweed dodol, jelly, and crackers. The program also
succeeded in revitalizing community business groups, expanding
market access through local exhibitions and digital platforms, and
establishing partnerships with local enterprises and supporting
institutions. Measurable impacts were reflected in the
diversification of seaweed utilization from a single raw commodity
into at least three marketable products, increased community
participation in productive economic activities, and the emergence
of additional income sources from processed seaweed sales.
Furthermore, participants demonstrated greater entrepreneurial
motivation and improved awareness of product quality, packaging,
and market opportunities. These findings demonstrate that the
ABCD approach is effective in optimizing local assets, enhancing
value-added production, and fostering sustainable economic
empowerment among coastal communities.

Abstrak. Desa Pattiro Riolo, Kecamatan Sibulue, Kabupaten Bone,
memiliki potensi rumput laut yang melimpah, namun sebagian
besar masih dipasarkan dalam bentuk bahan mentah sehingga nilai
tambah ekonomi yang diperoleh masyarakat relatif rendah. Kondisi
ini menjadi tantangan karena terdapat 35 kepala keluarga
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Pengolahan
Laut.

Rumput

pembudidaya rumput laut yang masih memiliki keterbatasan dalam
pengolahan produk, pemasaran, dan pengelolaan usaha. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengembangkan produk olahan rumput laut bernilai
tambah guna memperkuat ekonomi keluarga pesisir. Metode yang
digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD)
melalui tahapan discovery, dream, design, dan define/delivery yang
mencakup pemetaan aset komunitas, pelatihan pengolahan
rumput laut, penguatan kelompok usaha, serta pendampingan
pemasaran berbasis jejaring lokal dan digital. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa 35 peserta mampu memproduksi secara
mandiri berbagai olahan rumput laut, seperti dodol, agar-agar, dan
kerupuk rumput laut. Selain itu, terbentuk kelompok usaha yang
lebih aktif, terjalin kemitraan dengan pelaku usaha dan instansi
pendukung, serta terbuka akses pemasaran melalui pameran
UMKM dan media digital. Dampak program ditunjukkan oleh
bertambahnya ragam produk olahan dari satu komoditas mentah
menjadi sedikitnya tiga produk bernilai tambah, meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan usaha produktif, serta
munculnya sumber pendapatan tambahan dari penjualan produk
olahan. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD efektif
dalam mengoptimalkan aset lokal dan mendorong kemandirian
ekonomi masyarakat pesisir secara berkelanjutan.

1 Pendahuluan

Potensi

perikanan budidaya di Kabupaten Bone sangat
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menjanjikan. Data Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Bone
mencatat potensi lahan budidaya laut mencapai 101.638 hektar, namun
realisasinya masih rendah. Komoditas unggulan utama adalah rumput
laut, yang melibatkan ribuan tenaga kerja lokal. Namun, besarnya
potensi sumber daya alam ini belum berbanding lurus dengan
kesejahteraan masyarakat pesisir. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa budidaya rumput laut tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga, tetapi juga berperan dalam
penguatan modal sosial, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat pesisir. Namun demikian, manfaat ekonomi
tersebut sangat dipengaruhi oleh kapasitas kelembagaan lokal, akses
pasar, dan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha secara
berkelanjutan (Larson et al., 2021; Rimmer et al., 2021; Zamroni, 2021).
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Salah satu faktor penghambat utamanya adalah rendahnya
kualitas sumber daya manusia dan akses terhadap informasi pasar yang
transparan (Permani et al., 2024; Rimmer et al., 2021). (Risa et al., 2022)
dalam analisisnya mengenai rantai pasok rumput laut di Kabupaten Bone
menyoroti bahwa keterbatasan akses informasi pasar seringkali
menempatkan petani pada posisi yang lemah dalam penentuan harga.
Keterbatasan ini berkorelasi langsung dengan rendahnya literasi
finansial. Berdasarkan (Keuangan & Statistik, 2024), terdapat
kesenjangan (gap) yang signifikan di mana indeks literasi keuangan
sektor pertanian dan perikanan cenderung lebih rendah dibandingkan
sektor jasa lainnya. Kondisi ini menyebabkan masyarakat pesisir sulit
mengakses lembaga keuangan formal untuk permodalan (Fariyanti et al.,
2024). Hal ini diperkuat oleh penelitian (Syahrir, 2017) yang dilakukan
secara spesifik di Kecamatan Sibulue, yang menemukan bahwa struktur
pemasaran rumput laut saat ini cenderung tidak menguntungkan
pembudidaya. Keuntungan terbesar justru didominasi oleh pedagang
pengumpul karena pembudidaya tidak memiliki posisi tawar yang kuat
dalam menentukan harga jual.

Dalam konteks ekonomi rumah tangga, masyarakat pesisir Desa
Pattiro Riolo, Kecamatan Sibulue, masih sangat bergantung pada
penjualan rumput laut mentah (raw material). Berdasarkan survei awal,
pendapatan rata-rata keluarga nelayan masih fluktuatif, sangat
bergantung pada musim dan harga pasar global. Masyarakat pesisir pola
nafkah yang hanya mengandalkan satu sumber (tidak teridiversifikasi)
membuat rumah tangga nelayan rentan terhadap guncangan ekonomi
(Gusha et al., 2026). Rumah tangga pembudidaya rumput laut masih
menghadapi kerentanan ekonomi akibat fluktuasi harga, risiko produksi,
dan ketergantungan pada satu komoditas utama (Yanamisra et al., 2023).
Ketergantungan rumah tangga pesisir pada satu komoditas utama
menjadikan mereka rentan terhadap perubahan harga pasar, gangguan
rantai pasok, maupun risiko lingkungan. Diversifikasi usaha dan
penguatan kapasitas ekonomi lokal menjadi strategi penting untuk
meningkatkan resiliensi ekonomi masyarakat pesisir (Marifio et al., 2019;
Steenbergen et al., 2017; Zamroni, 2021).
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Selain dimensi ekonomi, tantangan sosial-budaya turut menjadi
faktor krusial (Nandiroh & Susyanti, 2025). Masyarakat Desa Pattiro Riolo
sejatinya memiliki modal sosial yang kuat melalui nilai gotong royong dan
etos kerja Bugis reso temmangingi na malempu (kerja keras dan
kejujuran). Namun, nilai luhur ini belum terkapitalisasi menjadi kekuatan
ekonomi karena lemahnya kelembagaan profesional; kelompok
pembudidaya sering kali vakum dan cenderung reaktif hanya saat
terdapat bantuan pemerintah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
modal sosial, partisipasi masyarakat, dan kelembagaan lokal merupakan
faktor penting dalam keberhasilan program pemberdayaan masyarakat
pesisir berbasis budidaya rumput laut (Syarif et al., 2022; Arifin et al,,
2022). Dalam konteks inilah, pemanfaatan teknologi digital menjadi
urgensi sebagai sarana untuk merevitalisasi kelembagaan yang pasif
tersebut (Xue & Xiao, 2025). Transformasi digital dalam sektor perikanan
dan budidaya rumput laut semakin dipandang sebagai instrumen penting
untuk memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi usaha, serta
memperkuat literasi keuangan masyarakat. Selain itu, pengembangan
produk olahan bernilai tambah mampu meningkatkan keuntungan usaha
dibandingkan penjualan bahan baku mentah (Hidayati & de Vries, 2025).

Hal ini sejalan dengan pandangan (Purbaningsih et al., 2024)
bahwa kunci peningkatan pendapatan masyarakat pesisir terletak pada
hilirisasi dan adopsi teknologi. Bagi masyarakat Pattiro Riolo, integrasi
teknologi digital bukan sekadar inovasi teknis, melainkan instrumen
strategis untuk mentransformasi tata kelola kelompok agar lebih
transparan, akuntabel, dan mampu bersaing di pasar yang lebih luas.
Pemanfaatan rumput laut selama ini masih terbatas pada penjualan
bahan mentah tanpa sentuhan teknologi pengolahan. Padahal,
diversifikasi produk menjadi olahan bernilai tambah (value added)
seperti agar-agar, dodol, hingga kerupuk rumput laut dapat
meningkatkan nilai jual komoditas secara signifikan.

Namun, potensi ini terhambat oleh beberapa masalah
fundamental yang dihadapi kelompok perikanan setempat, yaitu: (1)
minimnya keterampilan teknis pengolahan pangan, (2) kurangnya
pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital yang menyebabkan
jangkauan pasar terbatas di lingkup desa, dan (3) ketiadaan sistem
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pencatatan keuangan yang membuat arus kas usaha tidak terukur.
Berbagai program pemberdayaan UMKM menunjukkan bahwa
penguatan kapasitas manajemen aset dan tata kelola keuangan menjadi
faktor penting dalam mewujudkan keberlanjutan usaha dan peningkatan
kinerja ekonomi masyarakat (Sudaryanti & Bastomi, 2025).

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan integratif yang
menggabungkan penguatan keterampilan pengolahan rumput laut,
revitalisasi kelembagaan kelompok usaha, serta pemanfaatan teknologi
digital dalam pemasaran dan manajemen usaha. Berbeda dengan
kegiatan sebelumnya yang cenderung bersifat parsial dan berorientasi
pada bantuan, pengabdian ini menekankan pada proses pendampingan
berkelanjutan berbasis potensi lokal dan kebutuhan riil masyarakat.
Selain itu, integrasi nilai lokal seperti etos kerja Bugis reso temmangingi
na malempu dengan praktik kewirausahaan modern menjadi
pendekatan strategis dalam membangun kemandirian ekonomi
masyarakat.

2 Metode

Kegiatan Pengabdian ini dilakukan di desa Pattiro Riolo Kec. Sibulue
Kab. Bone dan yang menjadi subyek pengabdian Adalah Masyarakat yang
tergabung dalam komunitas Kelompok Perikanan MasseddiE. Adapun
strategi pengabdian dirancang dengan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD). Pendekatan ini dipilih dalam kegiatan
pengabdian ini karena berorientasi pada pemanfaatan aset dan potensi
lokal yang telah dimiliki masyarakat, bukan semata-mata berfokus pada
kekurangan atau permasalahan. Kegiatan Pengabdian dimulai dengan
melakukan Identifikasi Aset Komunitas (Community Asset Mapping) yaitu
mengidentifikasi berbagai jenis aset yaitu Aset Alam (Natural Assets),
Aset Manusia (Human Asset), Aset Sosial (Social Assets), Aset Fisik
(Physical Assets), Aset Ekonomi (Financial Assets), dan Aset Kelembagaan
(Institutional Assets). Setelah dilakukan Identifikasi aset, maka Langkah
selanjutnya vyang dilakukan adalah menyusun strategi kegiatan
pengabdian yang digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel 1. Strategi kegiatan pengabdian

Distribusi dan Akses
Pasar

No Strategi Deskripsi

1 Mengaktifkan Pengorganisasian kelompok perikanan
Kekuatan Sosial dalam kelembagaan vyang kuat dan
Komunitas partisipatif melalui pembentukan dan

pendampingan Kelompok Usaha
Bersama (KUB)

2 Peningkatan Pelatihan teknis pengolahan rumput laut
Kapasitas  Berbasis yang disesuaikan dengan potensi dan
Keterampilan Lokal minat masyarakat, dengan metode

praktis dan penggunaan peralatan
sederhana yang mudah diterapkan.

3 Pengembangan Pengembangan inovasi produk seperti
Produk Lokal Bernilai dodol, kerupuk, dll yang memiliki nilai
Tambah jual lebih tinggi dibandingkan bahan

mentah.

4 Penguatan Rantai Pembangunan jejaring  pemasaran

melalui pasar lokal, UMKM, koperasi,
serta pemanfaatan platform digital (e-
commerce) untuk memperluas distribusi
dan promosi produk.

Selanjutnya,

dilakukan
pengabdian berbasis Asset Based Community Development
digambarkan pada gambar berikut ini:

langkah implementasi pelaksanaan

yang

DEFINE/
DELIVERY
ok i e

Moke
and dalver vaive,

Gambar 1. Langkah Implementasi ABCD



Sultan Hasanuddin, dkk, Pengembangan... (2026) Vol. 7, No. 2, April-Juni 2026

Pada Gambar diatas, Kegiatan Pengabdian dengn metode ABCD
dimulai dengan melakukan Discovery vyaitu ldentifikasi aset komunitas
melalui observasi, FGD, dan pemetaan partisipatif. Setelah itu dilakukan
proses Dream dengan Melakukan pelatihan tentang pengolahan dan
pengembangan produk rumput laut, Tahap Selanjutnya adalah tahap
Design yang dilakukan dengan Merancang pelatihan teknis, model bisnis,
dan skema distribusi produk, Menyusun struktur organisasi
KUB/Koperasi dan tahapan yang terakhir adalah Define/ Delivery yang
dilakukan dengan Pelaksanaan kegiatan, produksi awal, pemasaran, dan
monitoring keterlibatan aktif masyarakat.

3 Hasil

Berdasarkan hasil identifikasi dan pemetaan aset melalui kegiatan
Focus Group Discussion (FGD) di Desa Pattiro Riolo, diperoleh beberapa
temuan utama yang menjadi dasar pelaksanaan pengabdian. Pertama,
pada aspek aset alam, desa ini memiliki ketersediaan rumput laut yang
melimpah dengan siklus panen yang relatif cepat, namun sebagian besar
masih dijual dalam bentuk mentah tanpa pengolahan. Kedua, pada aset
manusia, terdapat 35 Kepala Keluarga yang aktif dalam budidaya rumput
laut dengan pengalaman teknis yang cukup, namun masih terbatas pada
tahap produksi dan belum memiliki keterampilan pengolahan serta
pemasaran. Ketiga, pada aset sosial, masyarakat memiliki modal sosial
yang kuat berupa budaya gotong royong dan keberadaan kelompok
perikanan Masseddie, meskipun kelembagaan kelompok belum berjalan
optimal dan masih bersifat pasif.

Keempat, pada aset ekonomi, telah terdapat aktivitas usaha
berbasis rumput laut, namun belum terdiversifikasi dan belum memiliki
nilai tambah vyang signifikan. Kelima, pada aset jaringan, terdapat
peluang kemitraan dengan pemerintah desa, akademisi, dan akses ke
pasar lokal, namun belum dimanfaatkan secara maksimal, termasuk
dalam penggunaan platform digital. Hasil pemetaan ini menunjukkan
bahwa Desa Pattiro Riolo memiliki potensi aset yang cukup lengkap untuk
dikembangkan, namun membutuhkan intervensi pada aspek
pengolahan, penguatan kelembagaan, dan pemasaran. Oleh karena itu,
pengabdian ini diarahkan untuk mengoptimalkan aset yang telah ada
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melalui pengembangan produk olahan rumput laut, penguatan
kelompok usaha, serta pemanfaatan teknologi digital guna
meningkatkan nilai tambah dan kesejahteraan masyarakat.

Peningkatan Teknis Pengolahan Rumput Laut

Hasil pelatihan pengolahan rumput laut menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas peserta, khususnya ibu rumah tangga anggota
kelompok perikanan Masseddie, dalam memahami dan mempraktikkan
teknik pengolahan rumput laut menjadi produk bernilai tambah. Peserta
telah mampu mengolah rumput laut menjadi dodol dengan berbagai
varian rasa secara mandiri, mulai dari proses pemilihan bahan baku,
pengolahan, hingga tahap akhir produk.

Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman
mengenai potensi diversifikasi produk olahan lainnya berbasis rumput
laut. Secara kualitatif, terjadi perubahan pola pikir yang cukup signifikan,
dari sebelumnya hanya berorientasi pada penjualan rumput laut mentah
menjadi lebih terbuka terhadap pengembangan usaha berbasis produk
olahan yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Peserta juga mulai memahami
pentingnya kualitas produk, kebersihan dalam proses produksi, serta
peluang pasar yang dapat dimanfaatkan.

Lebih lanjut, muncul kepercayaan diri peserta untuk memproduksi
secara mandiri di tingkat rumah tangga, yang ditunjukkan dengan adanya
inisiatif untuk mencoba kembali proses produksi di luar kegiatan
pelatihan. Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga
berdampak pada tumbuhnya motivasi dan semangat kewirausahaan di
kalangan peserta. Hal ini terlihat dari meningkatnya antusiasme dalam
berdiskusi mengenai peluang usaha, pengemasan produk, hingga
strategi pemasaran sederhana. Dengan demikian, hasil pelatihan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga membangun kesadaran
dan kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal secara berkelanjutan.
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Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pengolahan Rumput Laut
Pengembangan Produk dan Pemasaran.

Pengembangan produk dilakukan dengan memperkenalkan
diversifikasi olahan rumput laut yang memiliki permintaan pasar stabil
dan potensi keunggulan kompetitif. Inovasi produk yang diperkenalkan
kepada kelompok perikanan meliputi dodol rumput laut. Produk ini
dipilih karena prosesnya relatif mudah dipelajari, bahan pendukungnya
murah, umur simpan panjang, dan memiliki daya tarik pasar yang tinggi.
Aspek pemasaran menjadi fokus penting karena produk yang baik harus
ditopang oleh strategi pemasaran yang efektif dan berkelanjutan.
Program pengabdian mengembangkan beberapa pendekatan
pemasaran berikut:

a. Pemasaran Berbasis Komunitas (Community-Based Marketing)
Produk rencana akan dipasarkan melalui jaringan lokal seperti
pameran UMKM yang merupakan program untuk memperkenalkan
produk lokal masyarakat. Strategi ini membantu memperkenalkan
produk secara cepat sekaligus membangun loyalitas pelanggan. Salah
satu instansi yang selalu menampilkan produk UMKM dalam
programnya adalah Dinas Kebudayaan. Pada setiap pelaksanaan
program kebudayaan yang dilaksanakan selalu menjalin kerjasama
dengan pelaku UMKM dengan tujuan memperkenalkan budaya serta
produk yang berkearifan lokal. Sehingga dengan program tersebut
maka kami sebagai tim pengabdi mencoba menjalin komunikasi
dengan Dinas Kebudayaan Kabupaten Bone. Tujuannya adalah agar
bisa menjadi mitra dalam memperkenalkan produk dan memasarkan
hasil olahan rumput laut dalam hal ini adalah dodol rumput laut.
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Pengembangan pemasaran produk juga dilakukan dalam
bentuk promosi dan branding lokal untuk memperkuat identitas
produk. Promosi dan branding lokal merupakan bagian strategis
dalam penguatan pemasaran produk olahan rumput laut yang
dihasilkan oleh kelompok perikanan di Desa Pattiro Riolo. Kegiatan
promosi tidak hanya bertujuan memperkenalkan produk kepada
masyarakat luas, tetapi juga membangun citra positif dan identitas
khas yang membedakan produk lokal Pattiro Riolo dari produk sejenis
di daerah lain.

Melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis kebutuhan
dunia usaha serta dunia industri (DUDI), program ini mengembangkan
strategi promosi dan branding vyang efektif, terukur, dan
berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk promosi dan
branding lokal adalah membangun kemitraan dengan Dinas
Perindustrian dengan tujuan adalah untuk menjaga olahan produk
rumput laut menjadi dodol ini dapat berjalan secara
berkesinambungan.

Kemitraan dengan Pelaku DUDI

Kemitraan dengan pelaku dunia usaha dan dunia industri
(DUDI) menjadi elemen penting dalam keberhasilan program
pemberdayaan kelompok perikanan di Desa Pattiro Riolo. Kemitraan
ini bertujuan memperkuat rantai pasok (supply chain), membuka
akses pasar, meningkatkan kualitas produksi, dan memastikan
keberlanjutan usaha melalui kolaborasi strategis antara masyarakat,
pelaku UMKM, dan industri pengolahan pangan. Pendekatan berbasis
DUDI dilakukan sebagai jembatan yang menghubungkan kemampuan
produksi kelompok perikanan dengan kebutuhan industri, sehingga
proses pemberdayaan tidak hanya berhenti pada pelatihan, tetapi
berlanjut kepada pengembangan jejaring usaha yang nyata. Oleh
karena itu kami aktif melakukan koordinasi dan komunikasi dengan
pelaku usaha UMKM dengan tujuan untuk menjalin kerjasama demi
keberlangsungan produk.
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4 Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan ABCD mampu
meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pemanfaatan aset manusia,
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Identifikasi aset awal membuktikan
bahwa masyarakat Desa Pattiro Riolo memiliki potensi yang kuat, tetapi
belum terorganisir secara sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Mathie & Cunningham, 2003) bahwa komunitas seringkali kaya aset
tetapi miskin struktur pengelolaan. Tahapan discovery hingga
define/delivery menunjukkan proses belajar bersama yang memperkuat
rasa memiliki (ownership) terhadap program. Pelatihan teknis
pembuatan dodol rumput laut, pengemasan, hingga pemasaran
menggerakkan masyarakat untuk memanfaatkan rumput laut sebagai
komoditas bernilai tambah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Fatmawaty & Bijaksana, 2025)) yang menunjukkan bahwa diversifikasi
produk rumput laut dan keterlibatan kelompok usaha bersama mampu
meningkatkan nilai ekonomi komoditas sekaligus memperkuat
pemberdayaan masyarakat pesisir. Konsistensi partisipasi warga selama
FGD, observasi lapangan, dan pelatihan menunjukkan bahwa kesadaran
kolektif mereka mulai terbentuk.

Proses capacity building yang dilakukan melalui pelatihan teknis
dan pengorganisasian kelompok mendukung asumsibahwa masyarakat
mampu berkembang jika diberi kesempatan dan akses pengetahuan
(Paiva et al., 2022). Perubahan sosial mulai tampak dari meningkatnya
pola pikir (mindset) masyarakat mengenai pentingnya hilirisasi produk
rumput laut (Sugumaran et al.,, 2022). Masyarakat tidak lagi hanya
menjual rumput laut mentah, tetapi mulai melihat peluang ekonomi dari
produk olahan. Perubahan ini sejalan dengan teori modernisasi sosial
(Inglehart & Welzel, 2010), bahwa masyarakat akan mengalami
transformasi ketika memiliki kapasitas pengetahuan baru yang membuka
alternatif pekerjaan dan inovasi ekonomi. Selain itu, terbentuknya
jejaring kemitraan dengan UMKM dan DUDI menunjukkan adanya
mobilisasi sumber daya eksternal yang memperkuat struktur sosial lokal.
Menurut (Putnam, 2000), kejadian ini disebut peningkatan bridging
social capital, yaitu kemampuan suatu komunitas membangun
hubungan horizontal untuk memperluas peluang ekonomi dan informasi.
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Transformasi rumput laut dari bahan mentah menjadi dodol
rumput laut memperkuat konsep ekonomi kreatif berbasis potensi lokal.
Menurut(Howkins, 2002), kreativitas lokal yang terstruktur dapat
mengubah komoditas sederhana menjadi produk bernilai tinggi.
Program pengabdian ini sejalan dengan arah kebijakan hilirisasi sektor
maritim Indonesia, yang mendorong desa pesisir untuk memperkuat
rantai nilai produk perikanan (Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia, 2022). Temuan menunjukkan bahwa perubahan
sosial yang terjadi bukan hasil dari intervensi eksternal semata, tetapi
lahir dari proses internal komunitas saat mereka menyadari potensi
lokalnya. Hal ini menguatkan teori ABCD yang menyatakan bahwa aset
lokal adalah fondasi keberlanjutan perubahan (Mathie & Cunningham,
2003).

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat Klaster Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI) dengan tema “Pemberdayaan Kelompok
Perikanan melalui Industri Pengolahan Rumput Laut dalam
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Pattiro Riolo, Kecamatan
Sibulue, Kabupaten Bone” telah berjalan dengan baik dan memberikan
hasil yang signifikan bagi peningkatan kapasitas, keterampilan, dan
kemandirian ekonomi masyarakat. Melalui rangkaian kegiatan pelatihan,
pendampingan, dan penguatan jejaring kemitraan, program ini berhasil
mendorong kelompok perikanan untuk tidak hanya bergantung pada
penjualan rumput laut mentah, tetapi mampu melakukan diversifikasi
produk olahan seperti dodol rumput laut. Inovasi ini telah meningkatkan
nilai tambah produk serta membuka peluang usaha baru yang potensial
dikembangkan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan dampak nyata yang dapat diidentifikasi secara sistematis
melalui sejumlah indikator keberhasilan. Pertama, dari aspek
peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan, kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan terbukti mampu meningkatkan pemahaman
anggota kelompok perikanan terkait teknik pengolahan rumput laut. Hal
ini ditunjukkan dengan kemampuan sebagian besar peserta dalam
menjelaskan kembali tahapan produksi serta mempraktikkannya secara
mandiri, bahkan beberapa di antaranya mulai melakukan inovasi produk
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secara sederhana. Kedua, dari sisi penciptaan nilai tambah, kegiatan ini
berhasil mendorong terbentuknya produk olahan rumput laut yang
memiliki nilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan bahan mentah.
Indikatornya terlihat dari munculnya beberapa varian produk seperti
dodol rumput laut dengan kemasan yang mulai layak jual serta adanya
upaya pemasaran di tingkat lokal. Selanjutnya, dampak juga terlihat pada
aspek kemitraan, di mana kegiatan ini mampu membangun hubungan
kerja sama dengan pelaku Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).
Keberhasilan ini ditandai dengan adanya komunikasi berkelanjutan,
peluang pendampingan usaha, serta terbukanya akses distribusi produk
melalui jaringan mitra.

Dari aspek ekonomi, kegiatan ini turut berkontribusi pada
peningkatan pendapatan masyarakat, meskipun masih dalam skala awal.
Hal ini dapat dilihat dari mulai adanya pemasukan tambahan yang
diperoleh anggota kelompok dari hasil penjualan produk olahan, serta
tumbuhnya semangat kewirausahaan di kalangan masyarakat. Terakhir,
dari sisi penguatan identitas produk lokal, kegiatan ini berhasil
mendorong terbentuknya branding produk yang lebih jelas, ditandai
dengan adanya nama produk, label kemasan, serta upaya promosi
melalui media sederhana sehingga produk mulai dikenal di lingkungan
sekitar. Dengan demikian, berdasarkan indikator-indikator tersebut,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka
pendek, tetapi juga menunjukkan keberhasilan dalam membangun
fondasi pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, baik dari aspek
sumber daya manusia, ekonomi, maupun kelembagaan lokal. Dengan
capaian tersebut, program ini diharapkan menjadi model pemberdayaan
masyarakat berbasis industri kreatif maritim yang dapat direplikasi di
desa-desa pesisir lainnya. Keberlanjutan program memerlukan dukungan
semua pihak, khususnya pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pelaku
industri, agar hasil pengabdian ini terus berkembang dan memberikan
manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat Desa Pattiro
Riolo.
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5 Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat berbasis pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD) pada kelompok perikanan
di Desa Pattiro Riolo menunjukkan hasil yang signifikan dalam
mendorong transformasi sosial dan ekonomi masyarakat pesisir melalui
optimalisasi aset lokal yang dimiliki. Melalui tahapan identifikasi potensi,
pelatihan pengolahan rumput laut, pengemasan, hingga pemasaran,
masyarakat mengalami peningkatan keterampilan teknis, wawasan
kewirausahaan, serta kapasitas kelembagaan, yang ditandai dengan
peralihan dari penjualan bahan mentah menuju produk olahan bernilai
tambah seperti dodol rumput laut yang memiliki peluang pasar lebih
luas. Secara teoritis, temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan
ABCD dalam memperkuat ekonomi berbasis komunitas melalui
partisipasi aktif, peningkatan kepercayaan diri, dan penguatan modal
sosial masyarakat. Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan
langkah strategis berupa pembentukan kelembagaan usaha seperti KUB
atau koperasi agar sistem produksi dan distribusi lebih terorganisir,
penguatan kapasitas pemasaran digital melalui pelatihan branding dan
pemanfaatan marketplace, pengurusan legalitas produk seperti PIRT dan
sertifikasi halal agar mampu menembus pasar yang lebih luas, serta
pendampingan berkelanjutan dari perguruan tinggi dan pelaku DUDI
sebagai mitra inovasi dan akses pasar. Selain itu, pengembangan
diversifikasi produk berbasis rumput laut dan pelaksanaan monitoring
serta evaluasi secara berkala menjadi kunci agar program ini tidak hanya
berkelanjutan, tetapi juga dapat direplikasi sebagai model
pemberdayaan masyarakat pesisir yang berdampak jangka panjang.
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